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PERSEMBAHAN 

 Banyak pihak telah memberika dukungan moril maupun materil yang 

sangat membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini. Untuk itu skripsi ini 

penulis persembahkan untuk: 

1. Bapak dan mamak saya Sugeng Zainuddin dan Maimunah, orang tua tehebat 

yang selalu memberi kasih sayang, cinta dan doa. 

2. Semua guru yang telah mendidik dan mengajari saya ilmu sejak TK hingga 

lulus pendidikan di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

3. Yang terhormat seluruh staf dan jajaran Perwira Resimen, Instruktur dan 

Pembina serta Dosen-dosen Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

4. Buat kelas N VIII B yang tidak bisa saya sebutkan satu-persatu. 

5. Buat penghuni Masteng terimakasih atas dukungan dan suportnya. 

6. Almamater Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang telah membesarkan 

saya. 

7. Nahkoda dan seluruh crew MT.GAS KAPUAS Terima kasih telah mengajari 

banyak hal selama saya menjalani PRALA. 

8. Semua pihak yang telah membantu saya dalam segalah hal yang tidak bisa 

saya sebutkan satu persatu 
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6. Seluruh awak kapal MT.GAS KAPUAS atas semua pengalaman yang 

diberikan kepada penulis selama berada di atas kapal. 

7. Kedua orang tua tercinta yang telah memberikan kesempatan dan dukungan 

baik moril dan materil maupun spritual sehingga penulis dapat 

menyelaseaikan skripsi ini agar memperoleh gelar sarjana. 

8. Rekan-rekan seperuangan dan adik-adik angkatan LI yang menemani dalam 

suka dan duka selama menempuh pendidikan ini. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,yang telah 

membantu penyelesaian skripsi ini. 

  Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Namun, penulis 

berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Semoga skripsi ini dapat berguna sebagai tambahan informasi 

dan memperluas pengetahuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Gas alam merupakan salah satu sumber energi panas dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari yang  mempunyai keunggulan dan mempunyai nilai 

panas yang baik dan pembakarannya tidak berdampak buruk terhadap 

lingkungan. Gas alam tersebut dapat diperoleh dari tambang minyak bumi 

secara langsung dan penyulingan minyak bumi. Berdasarkan perolehannya 

terdapat tiga jenis gas alam, yaitu Liquefied Natural Gas (LNG), Liquefied 

Petroleum Gas (LPG) dan Chemical Gas.  

     Propana (C3H8) dan unsur butana (C4H10) mendominasi dalam unsur LPG.  

LPG juga mengandung hidrokarbon ringan lain dalam jumlah kecil, misalnya 

etana (C2H6) dan pentana (C5H12). LPG  akan menguap secara cepat pada 

tekanan dan suhu normal karena titik didihnya dibawah suhu ruangan, LPG 

biasanya dipasarkan dalam tabung baja bertekanan (pressurised steel vessels). 

Secara khusus diisikan pada volume antara 80%-85% dari kapasitasnya untuk 

mengizinkan terjadinya ekspansi panas (thermal exspansion) dari cairan yang 

dikandungnya. Rasio antara volume gas menguap dan gas yang mencair 

tergantung dari variasi tekanan dan suhu. 

       Selain itu, program ini akan menguntungkan kilang minyak di Indonesia     

karena produk kerosin mempunyai nilai tambah (added value) sebagai bahan    

bakar avtur yang non subsidi sekaligus dapat meningkatkan produksi gas oil dan 

mengurangi ketergantungan impor gas oil. Pelaksanaan program ini dilakukan 
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secara bertahap dengan menghilangkan subsidi minyak tanah ke LPG, dengan 

memberikan tabung 3 kg gratis beserta kompor LPG sederhana. Namun 

demikian, program konversi ini tidak diimbangi dengan persediaan LPG yang 

ada, karena itu kadang terjadi kelangkaan LPG di daerah-daerah. 

    Jenis-jenis kapal tanker pembawa LPG ada 3 jenis, yaitu  fully 

pressurised, semi refrigerated dan fully refrigerated. LPG pertama kali yang 

dipasarkan ke pelayaran internasional diangkut dalam tangki dengan tekanan 

silinder LPG, didesain oleh Tholstrup Rasmus pada tahun 1953 pertama dengan 

sistem fully pressurised di Swedia. Kemudian pada saat itu kapal-kapal LPG 

menjadi sangat biasa di Eropa, tetapi kapal-kapal jenis fully pressurised 

memiliki sejumlah kekurangan pada daya angkut yang sangat kecil sekitar 3000 

m3, yang dirasa sangat kurang untuk sekali pengangkutan ke dunia internasional. 

Kemudian pada tahun 1959, Gazocean memiliki kapal pertama dengan sistem 

semi refrigerated dengan nama Descartes di Prancis. Kapal semi refrigerated 

memiliki kemampuan lebih banyak dalam membawa muatan karena memiliki 

sistem yang dapat mendinginkan muatan. 

    Di Indonesia kapal jenis VLGC banyak digunakan sebagai kapal 

pengambil LPG pertamina dan juga sebagai storage, dikarenakan pemerintah 

telah membuat keputusan mengganti bahan bakar minyak menjadi bahan bakar 

gas yang mana lebih menguntungkan dari segi ekonomis dan lingkungan. 

Pemerintah negara Indonesia melalui PT. Pertamina memberikan penawaran 

kepada perusahaan pelayaran di Indonesia untuk menyediakan kapal jenis ini.  
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MT.Gas Kapuas mengambil muatan di kapal kapal VLGC seperti Pertamina 

Gas 1 dan Gas Komodo yang kemudian di bongkar di pelabuhan pelabuhan. 

Sistem yang sering dipakai MT.Gas Kapuas saat melaksanakan proses bongkar 

muatan LPG, menggunakan sistem Ship To Ship (STS). LPG pada kapal 

membutuhkan teknologi yang maju karena sifat LPG yang mempunyai titik 

didih yang rendah dan mudah terbakar. Maka kapal di desain dengan konstruksi 

khusus melihat sifat dari LPG tersebut, penanganan yang sungguh-sungguh 

dalam proses bongkar muat harus benar-benar diperhatikan. Melihat muatan 

yang bersifat sangat mudah terbakar maka diperlukan ketrampilan dan 

pengetahuan yang baik bagi awak kapal meliputi perwira kapal dan anak buah 

kapal tentang penanganan muatan LPG. Karena hal ini menyangkut resiko yang 

dihadapi cukup besar. Pada pembongkaran LPG secara ship to ship  penting 

dalam memperhatikan beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, persiapan, 

tahap pembongkaran, dan tahap setelah selesai pembongkaran. Pada tahap 

perencanaan Chief Officer harus menyiapkan stowage plan untuk kestabilan 

kapal dan berkomunikasi dengan pihak pelabuhan mengenai jadwal 

pembongkaran. Untuk tahap persiapan Bosun, AB harus menyiapkan valves 

yang akan dibuka dan ditutup, disamping itu juga harus menyiapkan dan 

memasang cargo hose yang akan digunakan untuk transfer cargo. Tidak hanya 

itu, untuk mengantisipasi terjadinya kebocoran muatan atau kebakaran disekitar 

area bongkar muatan, juga harus disiapkan perlengkapan Ship Oil Polution 

Emergency Plan (SOPEP) dan Fire Fighting Equipment (FFE) di sekitar tempat 

pembongkaran. Oleh sebab itu, familiarisasi dan pelatihan-pelatihan prosedur 
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C.    Tujuan Penelitian 

        1. Untuk mengetahui keterlambatan saat proses bongkar muatan Liquefied   

Petroleum Gas (LPG) secara ship to ship di kapal MT. Gas Kapuas 

        2.  Untuk mengetahui upaya penanganan terhadap keterlambatan saat proses 

bongkar muatan Liquefied Petroleum Gas (LPG) secara ship to ship di kapal 

MT. Gas Kapuas 

D. Manfaat Penelitian 

        Untuk selanjutnya penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan manfaat 

yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan khususnya dalam hal yang berhubungan dengan 

keterlambatan saat proses bongkar muatan Liquefied   Petroleum Gas 

(LPG) secara ship to ship di kapal. 

b. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang khususnya jurusan Nautik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan pelayaran dalam  

melakukan perawatan pada kapal-kapalnya sesuai dengan standar 

pemeriksaan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI), sebagai badan swasta 

(independent) untuk memberikan hasil pemeriksaan secara profesional 

terhadap kondisi material atau permesinan kapal sebagai jaminan 

keselamatan dan asuransi kapal. 
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b. Sebagai pertimbangan awak kapal bahwa dalam pengoperasian kapal 

membutuhkan perawatan yang efektif dan teratur, serta perawatan kapal 

itu tidak hanya dilakukan di galangan kapal. 

E. Sistematika Penulisan 

         Untuk  mempermudah  dalam mempelajari isi skripsi  ini,  maka  

sistematika  penulisan  skripsi  dibagi  dalam  lima  pokok  bahasan  yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan pembuatan skripsi yaitu : latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Landasan teori terdiri dari kajian pustaka, kerangka pikir penelitian, 

dan definisi operasional. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisikan tentang metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dan analisa masalah berisikan tentang analisa masalah 

dan pembahasan masalah. 
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BAB V : PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa. Penulis juga memberikan saran kepada 

pihak terkait sesuai dengan tujuan penulisan. 
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keberangkatan atau kedatangan. (Pasal 1 Angka 30 UU Nomor 1 tahun 2009 

tentang Penerbangan). 

Jadi, menurut penulis yang dimaksud keterlambatan adalah suatu 

kondisi yang sangat tidak dikehendaki antara waktu yang sudah dijadwalkan 

dengan realisasi waktu yang terjadi yang dapat merugikan kedua belah pihak 

baik dalam segi waktu dan biaya. 

4. Proses 

Menurut penulis proses adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang 

saling terkait yang bersama-sama mengubah masukan menjadi keluaran. 

Pelaksanaan ini dapat dilakukan oleh manusia, alam, atau mesin dengan 

menggunakan berbagai sumber daya. 

5. Bongkar 

Menurut Mc Guire and White (2012:177) 

Metode pembongkaran LPG  tergantung dari jenis kapal, spesifikasi muatan, 

dan penyimpanan di terminal. Tiga metode yang dapat digunakan yaitu: 

a. Discharge by pressurising the vapour space 

Pembongkaran dengan tekanan menggunakan vaporizer dan 

compressor di atas kapal di mana dengan jenis tangki tipe C. Metode 

pembongkaran ini membutuhkan waktu yang lama dan terbatas untuk 

kapal berukuran kecil. Metode alternatif adalah menekan muatan ke 

tangki yang lebih rendah dari pompa terminal. 
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methane, sejumlah kecil hidrokarbon yang lebih berat secara kolektif 

dikenal sebagai cairan gas alam (Natural Gas Liquids), sejumlah air, 

karbon dioksida, nitrogen dan zat-zat non hidrokarbon lainnya. 

7. Ship to Ship 

a. Ship To Ship Transfer Guide (2013:xi) 

Sebuah operasi di mana mautan cair atau gas yang dipindahkan antara 

kapal-kapal yang ditambatkan satu sama lain. Dimana salah satu kapal 

berlabuh jangkar atau sandar atau saat keduanya berlayar. Secara umum, 

pelaksanaannya mulai dari olah gerak kapal saat kapal tiba, penambatan 

kapal, pemasangan hose, prosedur transfer muatan, pelepasan hose, 

pelepasan tambat kapal, dan olah gerak pada saat kapal akan berangkat. 

b. Ship To Ship Checklist di kapal MT.GAS KAPUAS, ada beberapa 

persiapan dan tahapan-tahapan yang harus dilakukan, antara lain: 

1) Persiapan alongside 

Sebelum kapal melakukan proses bongkar muatan, maka shuttle 

ship akan melakukan manoeuvering dan berthing dengan kapal 

mother ship yang berlabuh jangkar. Untuk itu harus dilakukan 

komunikasi mengenai apa yang harus diperhatikan oleh kedua kapal. 

Komunikasi yang sangat penting ini meliputi: 

a) Penataan letak dan ukuran fenders harus sedemikian rupa agar 

mother ship  dan shuttle ship tidak berbenturan. 

b) Persiapan mooring equipment yang akan digunakan kedua kapal. 

c) Transfer of personnel antara kedua kapal. 
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2) Setelah alongside 

Sesudah kapal menempel atau alongside maka kedua kapal akan 

melakukan komunikasi tentang proses bongkar muatan itu sendiri 

meliputi: 

a) Bahasa yang digunakan pada saat transfer. 

b) Penggunaan chanel radio dan mempersiapkan chanel lain jika 

terjadi kerusakan pada chanel utama. 

c) Dokumen muatan yang dibutuhkan. 

3) Tindakan sebelum memulai proses bongkar 

Pihak kapal mengisi checklist tentang keselamatan dan 

penanggulangan keselamatan, agar apabila terjadi keadaan  yang tidak 

diinginkan dapat dipertanggung jawabkan dengan checklist tersebut. 

Hal-hal yang harus diperhatikan oleh pihak kapal adalah: 

a) Menyediakan alat-alat pemadam kebakaran di manifold meliputi 

portable fire extinguisher dan fix fire extinguisher. Serta pompa 

hydrant pada posisi standby dan siap digunakan.                     

b) Menaikan bendera B (bravo). 

c) Memulai cargo hose handling, mengirim ke shuttle ship untuk 

dipasang di manifold dan memastikan cargo transfer hose pada 

keadaan baik sebelum memulai proses bongkar. 

d) Pengecekan cargo transfer hose apakah ada kebocoran setelah 

melakukan leak test. 
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inert gas generator secara otomatis untuk mengantisipasi timbulnya bahaya-

bahaya atau ketika timbul ketidaknormalan pada cargo system. 

5. Gas Detector System 

Adalah alat yang berfungsi mendeteksi gas yang mungkin terjadi karena 

adanya kebocoran gas pada beberapa ruangan tertentu di atas kapal, misalnya 

reliq room dan ruang akomodasi. 

6. Line Up 

Adalah kegiatan menyiapkan valves yang perlu dibuka atau di tutup sebelum 

proses pembongkaran atau pemuatan berlangsung. 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) 

Adalah gas alam yang dicairkan yang terdiri dari unsur hidrokarbon. 

7. Manifold 

Adalah lubang pipa muatan yang berhubungan dengan tangki muatan apabila 

akan melakukan pemuatan dan proses bongkar muatan yang menghubungkan 

langsung dengan pihak darat 

8. Stowage Plan 

Adalah suatu gambar yang berisi tentang rencana pengaturan muatan diatas 

kapal agar tercapai stabilitas yang diinginkan.  

9. Tanker Time Sheet 

Adalah suatu lembaran untuk pencatatan waktu mulai dan berakhirnya 

aktivitas muat bongkar. Isi dari timesheet antara lain: nama kapal, jumlah 

muatan yang dimuat atau dibongkar, kecepatan bongkar muat perjam, waktu 

kapal tiba, waktu kapal sandar atau labuh, NOR diberikan. 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas maka penulis memberikan penjelasan 

mengenai proses bongkar muatan Liquefied Petroleum Gas (LPG) secara ship to 

ship di kapal MT.Gas Kapuas dan penyebab keterlambatan yang terjadi dalam 

pelaksanaan proses bongkar muatan secara ship to ship di kapal MT.Gas 

Kapuas. Di dalam kerangka pikir tersebut juga menerangkan proses berfikir 

penulis untuk mencari cara penyelesaian suatu pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan teori dan konsep-konsep. 
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3. M. GOFUR III MUALIM II 
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Lembar Wawancara 

 

Responden I 

Nama  : Elison M.H Tobing 

Jabatan : Nakhoda 

Nama Kapal : MT.GAS KAPUAS 

Jenis kapal : Gas Tanker 

Tanggal : 25 Juli 2017 

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MT.GAS 

KAPUAS? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MT.GAS KAPUAS ini dalam pelaksanaan 

perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, pengecekan, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur 

dengan baik? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MT.GAS KAPUAS ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi ada 

kalanya beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua prosedur 

dapat diterapkan. 

 



3. Bagaimana perawatan yang diterapkan dari perusahaan untuk kapal ini? 

Jawab : 

Perawatan yang diterapkan oleh perusahaan di kapal ini masih menggunakan 

sistem perawatan yang bersifat insidentil yaitu perawatan yang dilakukan 

apabila terjadi kerusakan saja. 

4. Apakah ada hambatan dalam menerapkan  perawatan alat-alat keselamatan? 

Jawab : 

Ada, setiap permintaan suku cadang dan alat-alat perawatan sering tidak 

ditanggapi dan hanya dipenuhi untuk suku cadang yang dianggap penting 

padahal kerusakan kecil dapat merusak alat-alat bongkar muatan 

5. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam proses bongkar muatan? 

Jawab : 

Kurangnya perhatian crew dalam alat alat bongkar muatan sehingga banyak 

kerusakan pada alat alat yang sudah tidak layak di gunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Wawancara 

 

Responden II 

Nama  : Yusriadi 

Jabatan : Mualaim I 

Nama Kapal : MT.GAS KAPUAS 

Jenis kapal : Gas Tanker 

Tanggal : 25 Juli 2017 

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MT.GAS 

KAPUAS? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MT.GAS KAPUAS ini dalam pelaksanaan 

perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, pengecekan, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur 

dengan baik? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MT.GAS KAPUAS ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi ada 

kalanya beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua prosedur 

dapat diterapkan. 

 



3. Bagaimana perawatan yang diterapkan kapal ini? 

Jawab : 

Perawatan berjalan apa adanya, jika ada kerusakan kami berusaha untuk 

memperbaiki dan jika pekerjaan itu hanya bias dikerjakan didarat maka kami 

dari pihak kapal membuat laporan keperusahaan untuk meminta bantuan 

tersebut. 

4. Untuk tindakan perawatan, jika dikapal terjadi kerusakan alat bongkar muatan 

bagaimanakah tindakan anda? 

Jawab : 

Kami sebagai pihak kapal membuat suatu laporan ke perusahaan, dan meminta 

suku cadang ke perusahaan. 

5. Apakah hal tersebut selalu dipenuhi oleh pihak perusahaan? 

Jawab : 

Tidak selalu, hanya sebagian saja dipenuhi oleh perusahaan tapi adakalanya 

permintaan suku cadang terlambat dipenuhi dan biasanya yang dipenuhi yang 

dianggap penting perusahaan. 

6. Apakah dampak dari kerusakan alat bongkar muat tersebut? 

Jawab : 

Dampaknya sangat besar pada saat akan melaksanan bongkar muatan, karena 

proses akan menjadi lama tidak tepat waktu dan kurang evisien 

 

 

 



Lembar Wawancara 

 

Responden III 

Nama  : M. Gofur 

Jabatan : Mualaim II 

Nama Kapal : MT. GAS KAPUAS 

Jenis kapal : Gas Tanker 

Tanggal : 25 Juli 2017 

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MT.GAS 

KAPUAS? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MT.GAS KAPUAS ini dalam pelaksanaan 

perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, pengecekan, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur 

dengan baik? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MT.GAS KAPUAS ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi ada 

kalanya beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua prosedur 

dapat diterapkan. 

 





Lembar Wawancara 

 

Responden IV 

Nama  : Asdar 

Jabatan : Bosun 

Nama Kapal : MT.GAS KAPUAS 

Jenis kapal : Gas Tanker 

Tanggal : 25 Juli 2017 

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MT.GAS 

KAPUAS? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MT.GAS KAPUAS ini dalam pelaksanaan 

perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, pengecekan, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur 

dengan baik? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MT.GAS KAPUAS ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi ada 

kalanya beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua prosedur 

dapat diterapkan. 

 





Lembar Wawancara 

 

Responden V 

Nama  : Arif 

Jabatan : Juru Mudi 

Nama Kapal : MT.GAS KAPUAS 

Jenis kapal : Gas Tanker 

Tanggal : 25 Juli2017 

Berikut adalah hasil wawancara tersebut : 

1. Bagaimana prosedur perbaikan dan perawatan yang diterapkan di MT.GAS 

KAPUAS? 

Jawab : 

Prosedur yang diterapkan di MT.GAS KAPUAS ini dalam pelaksanaan 

perawatan diatas kapal adalah tahap perencanaan, pengecekan, persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

2. Apakah dalam melaksanakan perawatan selalu memperhatikan prosedur 

dengan baik? 

Jawab : 

Dalam melaksanakan perawatan di MT.GAS KAPUAS ini dalam 

pelaksanaannya selalu mengikuti dan menjalankan prosedur, tetapi ada 

kalanya beberapa yang menjadi hambatan sehingga tidak semua prosedur 

dapat diterapkan. 

 






	Selain itu, program ini akan menguntungkan kilang minyak di Indonesia     karena produk kerosin mempunyai nilai tambah (added value) sebagai bahan    bakar avtur yang non subsidi sekaligus dapat meningkatkan produksi gas oil dan mengurangi kete...

